BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap 31 orang yang menjadi responden penelitian di RSUD. Dr. A. Dadi Tjokrodipo Kota Bandar Lampung dapat ditarik kesimpulan bahwa distribusi frekuensi tingkat kecemasan penderita ulkus diabetikum yang mengalami tidak cemas sebanyak 9 responden (29,0%), yang mengalami cemas sebanyak 22 responden (71,0%), dan distribusi frekuensi kualitas hidup penderita ulkus diabetikum yang mengalami kualitas hidup baik 10 responden (32,3%), yang mengalami kualitas hidup buruk 21 responden (67,7%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p value = 0,028 < α (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas hidup penderita ulkus diabetikum di Rumah Sakit Daerah dr. A. Dadi Tjokrodipo Kota Bandar Lampung tahun 2020. 

B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini sebagai bahan ajaran untuk mengembangkan infomasi dan ilmu pengetahuan, sebagai bahan acuan pembelajaran dalam merawat klien dengan masalah ulkus. Peserta didik diharapkan mengembangkan studi mengenai kemungkinan terjadinya masalah psikologis bagi klien untuk mencegah terjadinya kecemasan dan penurunan kualitas hidup penderita ulkus diabetikum. 
2. Bagi Institusi Pelayanan
Institusi pelayanan khususnya Rumah Sakit Daerah dr. A. Dadi Tjokrodipo Kota Bandar Lampung dan Institusi pelayanan pada umumnya  diharapkan lebih memperhatikan dampak psikologis dari klien khususnya dengan masalah ulkus diabetikum. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas hidup penderita ulkus diabetikum di Rumah Sakit Daerah dr. A. Dadi Tjokrodipo Kota Bandar Lampung tahun 2020.
3. Bagi Profesi Perawat dan Tenaga Kesehatan Lain
Bagi petugas kesehatan harus mengkaji lebih dalam mengenai aspek bio, psiko, sosial dan spiritual penderita ukus diabetikum sebagai acuan untuk memberi pelayanan kesehatan yang berkualitas. Dengarkan keluhan serta beri arahan dan motivasi kepada penderita agar semangat dalam menjalani kehidupan dengan penyakit ulkus diabetikum yang merupakan komplikasi dari diabetes mellitus (DM) agar penderita tidak mengalami gangguan mental dan psikologis.
Selalu memberi dukungan kepada penderita ulkus diabetikum untuk mencegah pemikiran negatif yang akan berdampak pada masalah psikologi penderita ulkus. Sehingga penderita ulkus diabetikum mampu mempertahankan atau bahkan mampu meningkatkan kualitas hidup.
4. Bagi Penderita Ulkus
Agar penderita ulkus diabetikum tahu dampak psikologis yang timbul dari luka ulkus serta pengaruhnya terhadap kualitas hidup penderita. Sehingga penderita lebih rajin merawat dan rutin periksa kaki ulkus, agar tidak mengalami infeksi yang berat sampai dengan amputasi. Berperasaan positif dan mengingat Allah SWT, bahwa yang memberi sakit dan yang menyembuhkan hanyalah Allah SWT.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan desain yang berbeda, dan diharapkan dapat menjadi acuan dan data awal untuk memulai penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kualitas hidup penderita ulkus diabetikum, selain itu agar peneliti selanjutnya lebih mendalami permasalahan yang terjadi pada kualitas hidup penderita ulkus diabetikum seperti masalah penampilan maupun kemampuan bekerja untuk memenuhi kebutuhan.

